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Abstrak

Tanah ekspansif atau tanah kembang susut adalah tanah yang mempunyai potensi swelling yang tinggi, sehingga
sering menimbulkan masalah pada struktur bangunan di atasnya. Hasil tes awal pada tanah lempung yang diambil dari
Driyorejo Gresik didapatkan nilai Index Plasticity (IP) kategori potential swelling yang sangat tinggi.

Cara yang dipakai untuk proses stabilisasi tanah tersebut dengan stabilisasi kimia menggunakan serbuk batu
gamping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk batu gamping terhadap nilai
potential swelling pada tanah lempung ekspansif di daerah Driyorejo Gresik. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah UNESA dengan cara membuat campuran tanah lempung
dan serbuk batu gamping dengan variasi campuran 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat tanah.

Tes tanah dalam penelitian ini meliputi atterberg limit test (untuk mencari parameter IP), standart proctor test
(untuk mencari parameter yd max dan Wc.opt) dan swelling test. Benda uji yang digunakan untuk swelling test dalam
kondisi kepadatan tanah maksimum (yd max) dan kadar air optimum (Wc.opt) adalah tanah dari hasil standart proctor
test. Jumlah benda uji untuk swelling test ada 5 buah dari masing-masing variasi campuran serbuk batu gamping.

Hasil penelitian Potential Swelling pada tanah lempung dengan campuran 0%, 5%, 10%, dan 15% serbuk batu
gamping masing-masing sebesar 24,85%, 20,68%, 14,70% dan 8,71% termasuk tanah dengan potential swelling tinggi,
sedangkan untuk campuran 20% serbuk batu gamping mendapat nilai 4,85% termasuk tanah dengan potential swelling
kategori sedang. Peneliti menyarankan untuk pekerjaan pemadatan tanah atau stabilisasi tanah menggunakan serbuk
batu gamping agar menggunakan variasi campuran 20%, karena dengan komposisi campuran tersebut tanah lempung
kembang-susut di Driyorejo Gresik sudah stabil dan dalam kategori swelling sedang.

Kata Kunci : Tanah Ekspansif, Potential Swelling, Serbuk Batu Gamping, Stabilisasi, Tanah, Index PlasticitAbstract

Abstract

Expansive soil or expanded-shrinkage soil is the soil that has a high swelling potential, as consequence, it
causes problem inside the structure of the building that existing on it. The result of preliminary tests on clay taken from
Driyorejo Gresik has shown the Index Plasticity (IP) value determining the category of potential swelling that is very
high.

The way that is used for the process of soil stabilization above by chemical stabilization is limestone powder.
This research was aimed to determine the effect of the addition of limestone powder to the value of potential swelling in
expansive clays in the area of Driyorejo Gresik. This research is categorized as the experiment research that is carried
out in Soil Mechanics Laboratory of State University of Surabaya by creating a mixture of clay and limestone powder
with the mixed variation of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% of the weight of the soil.

The test of soil in this study covered Atterberg limits tests (finding the IP parameter), standard proctor test (to
find parameters of (yd max) and (Wc.opt) and swelling test. The specimens for swelling test used in the conditions of
maximum density of the soil (yd max) and optimum water rate (Wc.opt) is the soil from the result of the standard
proctor test. The number of specimens for swelling test is 5 pieces of each mixture variation of limestone powder.

The result of the research dealing with Potential Swelling of clay with 0%, 5%, 10%, and 15% of mixed
limestone powder each of 24,85%, 20,68%, 14,70% and 8,71% included the soil with high potential swelling ,
meanwhile for mixture 20% of limestone powder getting point on 4,85% included soil with potential swelling that is
defined as medium categorized. Researcher suggests in term of soil compaction project or soil stabilization using
limestone powder recommended to employ mixture variation 20%, since by using those mixed composition, the
expanded-shrinked clay in Driyorejo Gresik has been stable and categorized into medium swelling.

Keywords: Expansive Soil, Swelling Potential, Limestone Powder, Stabilization Soil, Index Plasticity
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PENDAHULUAN

Tanah adalah material yang terdiri dari agregat
(butiran) mineral padat yang tidak tersegmentasi (terikat
secara kimia) satu sama lain dan dari bahan organik yang
melapuk disertai zat cair dan gas yang mengisi ruang
kosong diantara partikel — partikel padat (Braja M Das,
1995:1). Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi,
yang berpotensi menimbulkan masalah apabila memiliki
sifat - sifat yang buruk seperti plastisitas yang tinggi,
kekuatan geser yang rendah, dan potensi kembang susut
yang tinggi sehingga berpengaruh besar terhadap
perencanaan suatu konstruksi, maka tanah  menjadi
komponen yang perlu diperhatikan dalam perencanaan
konstruksi.

Tanah lempung ekspansif merupakan suatu tanah
yang memiliki potensi untuk mengembang dan menyusut
yang tinggi akibat pengaruh perubahan kadar air. Volume
tanah yang mengembang saat basah dan menyusut saat
kering akan mengakibatkan bangunan cepat mengalami
kerusakan. Tanah tersebut akan menjadi gumpalan sangat
keras bahkan mengalami keretakan pada saat musim
kemarau dan akan basah, lengket, dan sangat liat ketika
musim penghujan. Kondisi fisik seperti itu merupakan
salah satu hal mewakili bahwa tanah tersebut merupakan
tanah lempung ekspansif. (Hardyatmo H.C, 2012)

Menurut Sudjianto (2006), lempung yang memiliki
fluktuasi kembang susut tinggi disebut dengan lempung
ekspansif. Bila suatu konstruksi dibangun diatas tanah
ekspansif maka akan terjadi kerusakan-kerusakan antara
lain retakan pada perkerasan jalan dan jembatan,
terangkatnya struktur plat, kerusakan jaringan pipa,
longsoran, dan sebagainya. Tanah ekspansif pada
umumnya akan mengembang dan menyusut apabila
terjadi perubahan kadar air akan mengembang ataupun
menyusut sehingga memberikan tekanan yang dapat
merusak konstruksi diatasnya.

Tanah ekspansif memiliki daya serap air yang cukup
tinggi sehingga tidak bagus untuk digunakan pada suatu
konstruksi bangunan maupun jalan dan perlu -adanya
perbaikan tanah atau stabilisasi tanah. Apabila tidak
dilakukan tindakan perbaikan tanah maka akan
berdampak negatif bagi penghuni maupun pengguna
jalan yang berada pada daerah tersebut. Oleh karena itu,
perlu dilakukan perbaikan terhadap sifat-sifat teknis
tanah lempung agar memiliki sifat teknis yang lebih baik.
Salah satu metode perbaikan tanah tersebut adalah
dengan metode stabilisasi.

Menurut Bowles (dalam Ali Marta, 2015; 17)
Stabilisasi tanah adalah usaha untuk meningkatkan
stabilitas dan kapasitas daya dukung tanah. Apabila
tanah yang terdapat di lapangan bersifat sangat lepas
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atau sangat mudah tertekan, atau apabila mempunyai
indeks konsistensi yang tidak sesuai, permeabilitas
yang terlalu tinggi, atau sifat lain yang tidak
diinginkan sehingga tidak sesuai untuk suatu proyek
pembangunan,maka tanah harus distabilisasi.

Menurut B. Mochtar, (dalam Suryawan, 2012: 32)
Cara stabilisasi tanah ekspansif terdapat dua cara
pokok yaitu:

1. Perbaikan tanah dengan bahan tambah atau
kimiawi (chemical stabilization).

2. Perbaikan tanah  mekanis (Mechanical
stabilization)

Pada penelitian ini stabilisasi tanah menggunakan
serbuk batu gamping dari daerah Sekapuk Gresik karena
pada serbuk batu gamping ini memiliki kandungan CaO
dan MgO yang cukup tinggi. Agar kembang susut dapat
berkurang  dari tanah, maka perlu adanya
penambahan jumlah kation yang ada dalam tanah asli
dengan cara mencampurkan senyawa positif yang ada
pada serbuk batu gamping sebagai penetralisir dari sifat
kembang susut tanah. Selain itu juga dapat mengikat
butiran — butiran tanah sehingga menjadikan tanah lebih
kaku, butiran tanah membesar, plastisitas tanah menurun
dan kembang susut juga menurun. Apabila semakin
banyak senyawa positif yang ada maka semakin kecil pula
nilai kembang susut tersebut. (Hardyatmo H.C, 2010).

Berdasarkan hasil pra lab yang di lakukan pada tanah
daerah Driyorejo Gresik, di dapatkan harga indeks
plastisitas (IP) sebesar 40,504 % yang menunjukkan
tanah tersebut tergolong tanah ekspansif. Selain itu tanah
yang menjadi gumpalan sangat keras dan bahkan
mengalami keretakan pada saat musim kemarau dan
ketika musim penghujan tanah menjadi sangat liat, basah
bahkan lengket, hal tersebut mewakili sifat tanah
lempung ekspansif dimana tidak
memenuhi syarat untuk didirikan suatu bangunan.

Berdasarkan hal diatas, maka dapat dikatakan bahwa
serbuk batu gamping dapat digunakan untuk membantu
proses - stabilisasi -tanah lempung ekspansif khususnya
untuk menurunkan nilai potensial swelling.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

(1) Dapat  mengetahui  seberapa pengaruh
penambahan serbuk batu gamping terhadap nilai indeks
plastisitas tanah. (2) Dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh penambahan serbuk batu gamping terhadap
nilai kepadatan maksimum. (3) Dapat mengetahui
seberapa besar pengaruh penambahan serbuk batu
gamping terhadap nilai potensial swelling.

suatu

tanah tersebut

besar

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai
berikut : (1) Benda Uji adalah sampel tanah dari daerah
Driorejo Gersik yang telah ditambahkan dengan
penambahan serbuk batu gamping dengan perbandingan
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0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat tanah. (2) Plastisitas (IP). (2) Test berat jenis tanah (specific gravity
Serbuk batu gamping yang digunakan berasal dari Pulau  fesf) yang bertujuan untuk mencari nilai berat jenis tanah
Sekapuk Kabupaten Gresik. (3) Tanah lempung yang (Gs). (3) Test pemadatan dengan menggunakan Srandart
digunakan dalam penelitian ini mengambil sampel tanah  Proctor Test yang bertuyjuan untuk mencari nilai
di Daerah Driyorejo Gresik (4) Kepadatan Benda Uji kepadatan maksimum (vd ,.) dan kadar air optimum
adalah kepadatan maksimal (yd max) menggunakan  (Wcgy). (4) Test pengembangan pada masing — masing
Standart Proctor Test. (5) Lamanya waktu test swelling benda wji untuk mencari besarnya harga pengembangan
untuk tanah lempung dengan campuran serbuk batu  dengan menggunakan alat konsolidasi.
gamping 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% adalah sama. (6) Teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai
Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah  berikut : (1) Dari data hasil tes lab. Kemudian dianalisis
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas dan dijadikan dalam bentuk tabel dan dengan
Negeri Surabaya menggunakan bantuan Microsoft excel sehingga mudah
dipahami. (2) Dari data yang sudah berbentuk kuantitatif
(data berbentuk angka dan grafik) kemudian dianalisa
METODELOGI secara deskripsi kualitatif,
Langkah — langkah dalam peneitian ini dapat dilihat

Jems penelitian 1 bersifat ekspenmental yang pada diagram alir penelitian pada gambar 1 berikut ini.
dilakukan dilaboratorium, dimana penelitian ini

dilakukan di laboratorium mekanika tanah tekmk sipil @
universitas negeri Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada ’
semester genap tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini Mersiapkn b
bertujuan untuk mengetahui nilai potensial swelling 1 T kempung o Dioro sk
2. Serbuk batu gamping

dengan kepadatan yang sama menggunakan standard !
procior fest, yang sebelumnya dilakukan tes wji fisik Membuat campuran benda uji dari tanah asli dengan varissi penambahan
tanah (af?‘erberg dan specﬁic gravity) serbuk batu ganwing 096.5%.10%. 15%. dan 20% dari berat tanah.

. | ¥

Populasi dalam penelitian i adalah tanah lempung § 1 }

ekspansif dari daerah Driyorejo Gresik, yang mempunyai MelalEUkmtest Meldkkan pemeeaman  sdama 24 jan dasi ﬁklﬂ(mtestbalas
. .. . . Spesific Gravity campuran fanzh lem, de setbuk batu || Atteberg
indeks plastisitas yang tinggi sedangkan sampel dalam ) gamging " S 105 1% dm 2% dengan || 1 Liquid Limits(11)
penelitian ini adalah tanah lempung yang diambil dari nasing masig b 2. PlsticLinis (L)

desa Randegansari kec. driyorejo gresik dan mempunyai
nilai indeks plastisitas yang tinggi.

Benda wji yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tanah lempung ekspansif yang diambil di daerah
Driyorejo Gresik dan dicampur dengan serbuk batu
gamping yang berasal dari daerah Sekapuk, Gresik Ta l
kemudian dihaluskan menjadi serbuk. Presentase Membuat campuran berda vj de trehas dan serbuk bat gamping 0959 10%, 15% dan 20%
penambahan serbuk batu gamping yang digunakan adalah Car et tnih dan Meebukn peeaman selama 4 jam pada bend i
0%, 5%, 10%, 15%,, dan 20% darn berat tanah kering dan
kemudian dilakukan Uji Konsistensi Tanah, Uji Berat
Jenis Tanah, Uji Pemadatan Tanah dan Uji
Pengembangan Tanah. Penelitian i dimulai dengan
menyiapkan campuran tanah lempung ekspansif dan

serbuk batu oanmi_ng yang dibuat dalam skala besar

Tidak

Menshitung [P

Melakukan test pemadatan(siandat procior test)
unfuk mencari (ydmaks) dan (We opt) yang sana
sepertl sebelumnya

Tidak

Membuat campuran bends wii pada kepadatan
mals dan We opt yang didapafkan dari
standart proctor

sehingga dapat digunakan untuk semua pengujian. ﬁﬁﬁﬁ?}%ﬁéﬁ%ﬁiﬁiﬁﬁ%mm bendha i ik
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 3

dengan melakukan serangkaian test di laboratorium yang |Mmgmﬁsis (ate dan kesimpuan 14

nantinya menghasilkan data berupa angka-angka,

kemudian diolah dan dianalisis. Berikut adalah beberapa

test yang akan dilaksanakan pada penelitian ini: (1) Test
konsistensi tanah yang terdiri dari test batas cair (liguid
limif) untuk mencari milai LT dan test batas plastis
(plastic Timif) untuk mencari nilai PL, setelah nilai LL
dan PL diketahui maka dapat dihitung nilai Indeks

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping pada

Tanah Lempung Terhadap Nilai Batas Cair (LL)

Tabel 1. Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping
pada Tanah Lempung Terhadap Nilai Batas Cair

(LL)
Penambahan Nilai batas cair Prosentase
Serbuk Batu (LL) enuruanan
Gamping P
%) (%) (%)
0 60,901 0,000
5 57,457 5,655
0 19,407 18,873
15 45,253 25,694
20 41,036 32,619
65,000
e
£ 60,000
-
= 55,000
& 50,000
S
% 45,000
£
S 40,000
35,000
0 5 10 15 20 25
Penambahan serbuk batu gamping (%)

Gambar 2. Grafik Pengaruh Penambahan Serbuk Batu
Gamping pada Tanah Lempung Terhadap
Nilai Batas Cair (LL)

Dan grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin
banyak penambahan Serbuk Batu Gamping maka nilai
batas cair tanah (LL) akan semakin turun. Hal tersebut
dikarenakan penambahan serbuk batu gamping dapat
memunculkan muatan positif dalam pori. Bertambahnya
muatan positif dapat memungkinkan terjadinya reaksi
pengikatan antara serbuk batu gamping dengan tanah.
Oleh karena itu, semakin besar penambahan serbuk batu
gamping maka nilai batas cair (LL) akan semakin turun.

Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Batas Plastis (PL)

Tabel 2. Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping
pada Tanah Lempung Terhadap Nilai Batas

Plastis (PL)
Penambahan Nilai batas Prosentase
Serbuk Batu . .
. plastis (PL) Kenaikan
Gamping
(%) (%) (%)
0 20,397 0,000
5 22,405 9,845
10 23,017 12,847
15 24,403 19,643
20 25,894 26,953
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Gambar 3. Grafik Pengaruh Penambahan Serbuk Batu
Gamping pada Tanah Lempung Terhadap
Nilai Batas Plastis (PL)

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin banyak
penambahan Serbuk Batu Gamping maka nilai batas
plastis (PL) yang dihasilkan akan semakin besar. Hal ini
dikarenakan tanah yang ditambah dengan serbuk batu
gamping dan diberi sedikit air akan menyebabkan tanah
menjadi cepat retak. Hal tersebut disebabkan adanya air
yang diserap oleh butiran — butiran tanah dan serbuk batu
gamping. Semakin besar penambahan serbuk Dbatu
gamping terhadap tanah, maka semakin dibutuhkan lebih
banyak air agar terdapat daya tarik menarik antar partikel
tanah.

Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping pada
Tanah Lempung Nilai Indeks Plastisitas (IP)

Tabel 3. Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping
pada Tanah Lempung Terhadap Nilai Indeks
Plastisitas (IP)

Penambahan Nilai indeks | Prosentase Klasifikasi

Serbuk Batu lastis (IP) enurunan tanah
Gamping P p ekspansif

(%) (%) (%)

0 40,504 0,000 Tinggi

5 35,052 13,461 Tinggi

10 26,390 34,846 Tinggi

15 20,850 48,524 Sedang

20 15,141 62,617 Sedang

0

5 10 20
Penambahan serbuk batu gamping (%)

15

Gambar 4. Grafik Pengaruh Penambahan Serbuk Batu
Gamping pada Tanah Lempung Terhadap
Nilai Indeks Plastisitas (IP)
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin
banyak penambahan Serbuk Batu Gamping maka nilai
indeks plastisitas tanah (IP) semakinkecil.
Penurunan nilai indeks plastisitas tanah (IP) dikarenakan
air yang ditambahkan sebagian mengikat tanah dan
sebagian lagi mengikat serbuk batu gamping sehingga
tanah akan sedikit mengandung air vang mengakibatkan
plastisitas tanah berkurang dan nilai indeks plastisitas
tanah (IP) akan semakin kecil.

akan

Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Berat Jenis Tanah
(Gs)

Tabel 4. Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping
pada Tanah Lempung Terhadap Nilai Berat
Jenis Tanah (Gs)

Penambahan serbuk | Nilai berat jenis Prosentase
batu gamping tanah penurunan
% gtfcm? %
0 2,693 0
5 2,672 0,779
10 2,655 1,422
15 2,632 2,284
20 2,611 3,045
280
)
9
2270 g 285 e 5655
= 2,655
= 2,632
% 2600 | 2,611
ld)
2, 500
D o 5% 10% 15% 20% 25%
Penambahan serbuk batu gamping, (%)

Gambar 5. Grafik Pengaruh Penambahan Serbuk Batu
Gamping pada Tanah Lempung Terhadap
Nilai Berat Jenis Tanah (Gs)

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin besar
penambahan Serbuk Batu Gamping maka semakin kecil
pula nilai berat jenis tanah tersebut. Dapat dilihat bahwa
penurunan nilai berat jenis tanah tersebut cukup konstan
hanya penambahan Serbuk Batu Gamping sebesar 12%
yang penurunannya sedikit lebih besar dari penambahan
lainnya, dan juga penurunan berat jenis tanah tersebut
tidak begitu besar, bahkan dengan penambahan Serbuk
Batu Gamping sebesar 12% penurunannya hanya sebesar
1,8%. Penwrunan nilai berat jenis tanah (GS) disebabkan
oleh perubahan butian tanah menjadi lebih besar karena
reaksi penggumpalan, sehingga volume butiran (vs)
membesar dan berat volume butir (ys) mengecil. Karena
berat volume mengecil maka berat dari butiran juga
mengecil, sehingga nilai berat jenis juga akan turun.
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Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Kadar Air Optimum

(Weopo)

Tabel 5 Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping
pada Tanah Lempung Terhadap Nilai Kadar Air
Optimum (Weeg)

Penambahan Serbuk Kadar air Prosentase
Batu Gamping optimum Kenaikan
(%) (%) (%)
0 24 0
5 27 12,500
10 29 20,833
15 31 29,167
20 32 33,333
32,000 32,000
g
E 30,000
o 2
2 a‘?j,mm
':,:‘ 26,000
-
< 24,000
E]
= 22,000
0 5 10 15 20 25

Penambahan serbuk batu gamping, (%)

Gambar 6. Grafik Pengaruh Penambahan Serbuk Batu
Gamping pada Tanah Lempung Nilai Kadar
Air Optimum (W)

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin besar
penambahan Serbuk Batu Gamping maka semakin besar
pula kenaikan nilai kadar air optimum tanah tersebut. Hal
ini disebabkan karena semakin banvak penambahan
sertbuk batu gamping pada tanah lempung ekspansif,
maka semakin banyak tanah yang mengikat serbukbatu
gamping dan dengan begitu akan lebih sedikit air yang

diserap oleh tanah. Sehingga semakin banyak
penambahan serbuk batu gamping terhadap tanah,
semakin ~ dibutuhkan lebih  banyak air untuk

mengakibatkan daya tarik menarik antar partikel tanah.

Pengaruh Penambahan Limbah Marmer pada Tanah
Lempung Terhadap Nilai Kepadatan Maksimum

(ydmaks)

Tabel 6. Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping
pada Tanah Lempung Terhadap Nilai Kepadatan
Maksimum (yd )

Penambahan Serbuk Kepadatan Prosentase
Batu Gamping maksimum penurunan
(%) (gr/cm®) (%)
0 1,442 0
5 1,350 6,380
10 1,300 9,847
15 1,280 11,234
20 1,240 14,008
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Gambar 7. Grafik Pengaruh Penambahan Serbuk Batu
Gamping pada Tanah Lempung Terhadap
Nilai Kepadatan Maksimum (yd )

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin besar
penambahan Serbuk Batu Gamping maka semakin besar
pula penwrunan nilai kepadatan maksimum tanah
tersebut.  Penwunan Kkepadatan = maksimum  ini
dikarenakan terjadinya reaksi segmentasi antara tanah
lempung ekspansif dengan serbuk batu gamping yang
mengakibatkan terjadinya = penggumpalan, sehingga
jumlah pori dalam tanah bertambah. Hal tersebut
menyebabkan volume tanah (vt) membesar dan berat
butir (ws) akan mengecil yang mengakibatkan turunnya
nilai kepadatan maksimum (yd ,..). Semakin besar
penambahan serbuk batu gamping maka nilai kepadatan
maksimum akan semakin kecil.

Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Gamping
Terhadap Nilai Potensial welling pada Masing-
Masing Campuran

Dari grafik diatas dapat dilihat penambahan 0% tanah

e (0% serbuk gamping
—@— 5% serbuk gamping
10% serbuk gamping
e 15% serbuk gamping
o 20% serbuk gamping

25,15 24,85

23,64

20,68

g
&

14,70

S

o

Potensial Swellin;

-3

Waktu (jam)

Gambar 8. Grafik Pengaruh Penambahan Serbuk Batu
Gamping pada Tanah Lempung Terhadap
Nilai Potensial Swelling

Dan grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin besar
penambahan Serbuk Batu Gamping maka akan semakin
singkat waktu pengembangan tanah dan nilai potensial
swelling juga akan semakin turun. Hal im disebabkan
karena serbuk batu gamping ion- ion positif (kation)
mampu mengikat ion- ion negatif (anion) yang ada pada
permukaan tanah, sehingga tanah lempng sedikit
mengikat air dan nilai pengembangan semakin menurun.
Jadi dapat dsimpulkan bahwa semakin banyak
penambahan serbuk batu gamping maka akan semakin
singkat waktu pengembangan tanah dan nilai potensial
sweling juga akan semakin turun.

Tabel 8. Nilai Potensial Swelling dan Klasifikasi Pada
Masing — Masing Variasi Campuran Tanah
Lempung + Serbuk Batu Gamping

sudah berhenti mengembang atau tanah sudah tidak Presentase Potensial Klasifikasi
mengembag lagi pada waktu 120 jam dengan nilai bPel?ambal'lan 3 SW‘;hng Swelling
potensial swelling 25,15% termasuk kategori tanah serbu ga;npmg( ) 2( 25 —
kembang susut sangat tinggi, sedangkan untuk : 23/68 T%ﬂgg%
penambahan 5%, dan 10% serbuk batu gamping tanah ’ Tngg%
. . o 10 14,70 Tinggi
tidak mengembang pada waktu 96 jam dengan nilai —22
. . o 15 8,71 Tinggi
potensial swelling berturut — turut adalah 20,68% 0 185 Sedang
termasuk kategori tanah kembang = susut tinggi dan -
14,70% termasuk kategori tanah kembang susut tinggi. 25,00
Tabel 7. Hasil Potensial Swelling = 1 ps — zz:z:::: i::::::i?;%
Potensial swelling (%) 8 2000 ‘
Lama 0% 5% 10% 15% 20% g 15.00
waktu serbuk serbuk serbuk serbuk serbuk g >
batu batu batu batu batu )
gamping gamping | gamping | gamping | gamping - 10,00
0 0 0 0 0 0 ki
8 10,30 8,64 6,97 4,70 3,26 2 e S
16 12,27 10,76 8,48 6,36 3,86 - 0.00 :\
24 14,70 12,50 9,55 7,42 4,39 ' 0 5 10 15 19,65 20
48 17,88 14,85 11,52 8,11 4,70 Penambahan serbuk batu gamping (%)
72 21,06 17,58 13,18 8,71 4,85 Grafik 4.8. Grafik Perbandingan Potensial Swelling Pada
96 23,64 20,68 1470 871 485 Masing — Masing Variasi Campuran Tanah
120 2485 2068 1470 571 485 Lempung + Serbuk Batu Gamping padaWaktu
144 24,85 20,68 14,70 8,71 485 144 Tam
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Tanah dapat dikatakan dalam kategori kembang susut
sedang apabila nilai potensial swelling berkisar antara
1,5% — 5%. Pada di atas dapat dilihat bahwa dengan
penambahan serbuk batu gamping sebesar 20% diperoleh
nilai potensial swelling tingkat sedang sebesar 4,85%
sedangkan untuk nilai potensial swelling 5% diperoleh
penambahan serbuk batu gamping sebesar 19,65%. Dapat
disimpulkan bahwa tanah dikatakan tidak mengembang
dengan penambahan serbuk batu gamping minimal
19,65%.

PENUTUP

Simpulan

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian
penambahan serbuk batu gamping pada tanah lempung
ekspansif di daerah Driyorej, Gresik adalah sebagai
berikut : (1) Hasil test konsistensi tanah menunjukkan
bahwa pada penambahan 0% serbuk batu gamping
didapatkan nilai indeks plastisitas sebesar  40,504%
sedangkan pada penambahan 20% serbuk batu gamping
didapatkan nilai indeks plastisitas sebesar 15,141%.. (2)
Hasil test proctor standart menunjukkan bahwa pada
penambahan 0% serbuk batu gamping didaptkan nilai
kepadatan maksimum (Yam.x) Sebesar 1,442% sedangkan
pada penambahan 20% serbuk batu gamping didaptkan
nilai kepadatan maksimum (Ygn.) sebesar 1,240%. (3)
Hasil test pengembangan tanah menunjukkan bahwa pada
penambahan 0% serbuk batu didapatkan nilai potensial
swelling sebesar 24,5% sedangkan pada penambahan
20% serbuk batu didapatkan nilai potensial swelling
sebesar 4,85% dan termasuk dalam kategori tanah
lempung ekspansif tingkat sedang karena berada pada
rentang 1,5% - 5%.

Saran

Beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut : (1) Untuk kontraktor yang
mengerjakan proyek di daerah Driyorejo Gresik dapat
menggunakan campuran serbuk batu gamping untuk
menurunkan nilai potensial swelling. (2) Perlu adanya
penelitian kembali dengan penambahan serbuk batu
gamping dengan presentase yang berbeda untuk
mendapatkan nilai potensial swelling dengan kategori
swelling tingkat rendah. (3) Perlu adanya penelitian
berkelanjutan pada tanah di daerah Driyorejo Gresik
dengan menggunakan campuran bahan lain sebagai
bahan stabilisasi
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